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Pola penelitian ini penulis gunakan untuk mengetahui secara mendalam berlakunya pasal 39 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan di desa Bendilwungu

Dari pemaparan tersebut dapat dilihat bahwa sudut pendekatan penelitian penulis merupakan penelitian kualitatif, yang menghasilkan data deskriptif, ucapan dan perilaku yang diamati orang-orang (subyek) itu sendiri.

Penelitian Kualitatif adalah suatu penelitian pada dasarnya menggunakan pendekatan induktif, sedangkan pendekatan deduktif dari sebuah teori hanya akan digunakan sebagai pembanding dari hasil penelitian yang diperoleh, hal ini dimaksudkan untuk mengungkap fenomena secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan data yang bersifat diskriptif untuk menghasilkan suatu teori substantife. Sedangkan proses (verstehend) menggunakan pendekatan interaksi-simbolik atau menggunakan perspektif subyek (subject perspective).

Sedangkan pertimbangan penulis menggunakan pendekatan-pendekatan kualitatif adalah:

a. Pendekatan kualitatif menyajikan secara langsung hubungan peneliti dan responden.

b. Didukung sumber-sumber data yang akurat, sehingga menyajikan kevalidan data dan dapat dipertanggung jawabkan.

c. Permasalahan yang ada merupakan sebuah kenyataan yang benar-benar terjadi dalam lapangan.

2. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data menurut Arikunto, adalah “subyek dari mana data diperoleh”.
 Sumber data pada penelitian ini ada  yaitu:

a. Sumber Data Primer adalah “data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertama”.
 Sumber data primer disini adalah orang yang bercerai di depan pengadilan dan orang yang bercerai di bawah tangan.

b. Sumber Data Sekunder adalah “sumber data penunjang penelitian”.
 Data sekunder dalam penelitian ini  dapat berupa data-data dari Pengadilan Agama Tulungagung surat-surat pribadi, notula, dan arsip-arsip yang berkaitan dengan penelitian ini.

3. Populasi, Sampling dan Sampel Peneitian

a. Populasi

Populasi menurut Arikunto adalah “ keseluruhan subyek penelitian”.
 Sedangkan menurut Fraenkel dan Wallen seperti yang dikutip Yatim Riyanto, populasi adalah “kelompok yang menarik peneliti, dimana kelompok tersebut oleh peneliti dijadikan sebagai obyek untuk menggeneralisasikan hasil penelitian”.
 Yang dijadikan sebagai populasi dalam penelitian ini adalah  masyarakat desa Bendiwungu yang bercerai di depan pengadilan atau bercerai di bawah tangan.  

b. Sampling

Purposive sampling adalah “pemilihan sekelompok subyek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya”.

Dalam suatu penelitian, seorang peneliti tidak selalu harus meneliti seluruh subyek yang ada dalam populasi, melainkan hanya pada sebagian saja. Untuk menentukan sebagian yang dapat mewakili dari populasi dibutuhkan suatu cara, yang disebut sampling.

c. Sampel 

Menurut S. Margo sampel adalah “sebagian dai populasi, sebagai contoh (monster) yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu”.
Dengan menerapkan sampling sebagaimana di atas, maka sampel dalam penelitian ini adalah 10% dari populasi.
4. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Menurut Arikunto, metode pengumpulan data yaitu “cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data”.

Salah satu karakteristik penelitian kualitatif adalah menggunakan latar alami sebagai sumber data dan peneliti sebagai instrumen kunci. Tujuannya adalah agar data yang terkumpul dan kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan kenyataan-kenyataan yang berkembang dalam lapangan. Untuk itu beberapa cara dalam pengumpulan data, yaitu:

a. Wawancara mendalam.

Matode wawancara mendalam merupakan suatu percakapan yang dilakukan untuk mendapatkan pendapat, persepsi, perasaan, pengetahuan, pengalaman pengindraan dan informan mengenai masalah yang diteliti.

b. Observasi nonpartsipan
Metode observasi nonpartisipan dimaksudkan untuk memperoleh data yang lebih rinci dan lengkap menggunakan pengamatan secara seksama dengan cara melibatkan diri pada komunitas tanpa berpartisipasi dalam fokus penelitian yang diteliti.
 Hal senada diungkapkan Margono, observasi bisa diartikan sebagai “pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian”.

c. Teknik dokumentasi.

Dokumentasi adalah “mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, noutulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.”

Teknik dokumentasi ini dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil wawancara dan observasi. Dokumentasi yang dimaksud berbentuk data-data dari Pengadilan Agama Tulungagung surat-surat, gambar/foto atau catatan lain yang berhubungan dengan fokus penelitian. Dokumentasi peneliti banyak diperoleh dari Pengadilan Agama Tulungagung.
5. Analisis Data

Untuk penganalisasian data mentah menjadi produk penelitian yang disajikan dalam skripsi ini, penulis berusaha menerapkan tiga macam metode analisis, yaitu:

a. Metode induksi

Yang dimaksud dengan metode induksi Sutrisno Hadi adalah “cara berfikir yang berangkat dari fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta-fakta khusus ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum.”

Penerapan metode ini, pertama-tama dimulai dengan menyajikan data-data, kemudian diikuti dengan uraian-uraian dan diakhiri dengan kesimpulan yang bersifat umum. Dalam hal ini data yang ada, penulis menganalisis data yang bersifat kaulitatif dengan rumus presentase sebagai berikut:

X = Xo/Xm x 100% 

Keterangan:

X
   = Presentase variabel X

Xo
   = Jumlah data yang diperoleh

Xm   = Jumlah data keseluruhan 

Untuk menarik kesimpulan terhadap analisis data, maka hasil perhitungan dari penerapan rumus presentasi tersebut dikonsultasikan dengan kriteria interpretasi dibawah ini:

Tabel I

Kriteria Interpretasi

	No
	Presentasi
	Makna/Kualitas

	1
	90-100 %
	Sangat Tinggi

	2
	80-90 %
	Tinggi

	3
	70-80 %
	Cukup Tinggi

	4
	60-70 %
	Agak Tinggi

	5
	50-60 %
	Kadang Tinggi

	6
	40-50 %
	Cukup Rendah

	7
	30-40 %
	Agak Rendah

	8
	20-30 %
	Rendah 

	9
	10-20 %
	Sangat Rendah

	10
	0-10 %
	Berjalan ditempat


Catatan : Telah dimodifikasi penulis
b. Metode deduksi

Yang dimaksud dengan metode deduksi adalah “mengolah data dengan jalan berangkat berfikir dari pengetahuan atau fakta-fakta yang bersifat umum, dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum itu kemudian mengambil uraian secara khusus”.

Penerapan metode deduksi dalam penelitian ini, pertama dimulai dengan dalil (pendapat, teori) yang kemudian diikuti dengan uraian dan diakhiri dengan kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam penelitian ini, metode ini dapat dilihat pada bab pertama.

c. Metode komparasi

Yang dimaksud dengan metode komparasi dalam penelitian ini adalah “cara penguraian data yang dimulai dengan penyajian pendapat para ahli untuk dicari persamaan yang prinsipil dan perbedaannya yang juga prinsipil, setelah hal itu benar-benar dipertimbangkan secara rasional kemudian diakhiri dengan penarikan suatu kesimpulan atau paling tidak, diambil salah satu pendapat yang dianggap paling kuat”.

Penerapan metode komparasi dalam penelitian ini, peneliti menyajikan beberapa pendapat para ahli dan diambil salah satu pendapat yang peneliti pertimbangkan secara rasional. Metode itu dapat disimak pada bab dua. 
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